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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Akuntan publik merupakan profesi kepercayaan masyarakat. Dari profesi

akuntan publik, masyarakat mengharapkan penilaian yang bebas dan tidak

memihak terhadap informasi yang disajikan oleh manajemen perusahaan dalam

laporan keuangan (Mulyadi dan Puradiredja,1997a:3). Salah satu manfaat dari jasa

akuntan publik adalah memberikan informasi yang akurat dan dapat dipercaya

untuk pengambilan keputusan.

Guna menunjang profesionalismenya sebagai akuntan publik maka auditor

dalam melaksanakan tugas auditnya harus berpedoman pada standar audit yang

ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), yakni standar umum, standar

pekerjaan lapangan dan standar pelaporan. Namun selain standar audit, akuntan

publik juga harus mematuhi kode etik profesi yang mengatur perilaku akuntan

publik dalam menjalankan praktik profesinya baik dengan sesama anggota

maupun dengan masyarakat umum.

Profesi akuntan publik atau auditor independen mempunyai ciri yang

berbeda dengan profesi lain. Profesi dokter dan pengacara, misalnya, dalam

menjalankan keahliannya memperoleh honorarium dari kliennya, dan mereka

berpihak kepada kliennya. Profesi auditor independen memperoleh honorarium

dari kliennya dalam menjalankan keahliannya, namun auditor independen harus

independen, tidak memihak kepada kliennya.



Kepercayaan yang besar dari pemakai laporan keuangan auditan dan jasa

lainnya yang diberikan oleh akuntan publik mengharuskan akuntan publik

memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya. Adapun pertanyaan dari

masyarakat tentang kualitas audit yang dihasilkan oleh akuntan publik semakin

besar setelah terjadi banyak skandal yang melibatkan akuntan publik baik di luar

negeri maupun di dalam negeri. Skandal di dalam negeri terlihat dari diambilnya

tindakan oleh Majelis Kehormatan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) terhadap 10

Kantor Akuntan Publik yang diindikasikan melakukan pelanggaran berat saat

mengaudit bank-bank yang dilikuidasi pada tahun 1998. Selain itu terdapat kasus

keuangan dan manajerial perusahaan publik yang tidak bisa terdeteksi oleh

akuntan publik yang menyebabkan perusahaan didenda oleh Bapepam (Winarto,

2002 dalam Christiawan 2003:82). Selain fenomena di dalam negeri, kualitas

audit yang dihasilkan akuntan publik juga mendapat sorotan di luar negeri seperti

adanya kesenjangan kredibilitas dalam laporan keuangan pemerintah yang

menuntun pada penemuan praktik akuntansi yang lemah yang berpengaruh pada

krisis fiskal di New York dan kota-kota lain pada tahun 1970an. Sebagai

tanggapan terhadap hal tersebut, pemerintah federal Amerika mengeluarkan OMB

Circular A-102 pada tahun 1979 dan OMB Circular A-128 pada tahun 1984

sebagai usaha untuk memperbaiki praktik pelaporan keuangan, meningkatkan

tanggung jawab pelaroran auditor, dan membuat program untuk memantau

kualitas audit (Deis and Giroux, 1992).

Dari skandal keuangan yang terungkap di atas, muncul pertanyaan dalam

benak kita, apakah rekayasa tersebut tidak mampu dideteksi oleh akuntan publik



yang mengaudit laporan keuangan tersebut atau sebenarnya telah terdeteksi

namun auditor justru ikut mengamankan praktik kejahatan tersebut.  Jika yang

terjadi adalah auditor tidak mampu mendeteksi rekayasa laporan keuangan, maka

permasalahannya ada pada kompetensi atau keahlian auditor tersebut. Namun jika

yang terjadi adalah akuntan publik ikut mengamankan praktik rekayasa tersebut,

maka inti permasalahannya terdapat pada independensi auditor tersebut.

Kualitas audit menjadi penting karena dengan kualitas audit yang tinggi

maka akan dihasilkan laporan keuangan yang dapat dipercaya sebagai dasar

pengambilan keputusan. Selain itu adanya kekhawatiran akan merebaknya skandal

keuangan, dapat mengikis kepercayaan publik terhadap laporan keuangan auditan

dan profesi akuntan publik. Permasalahan inilah yang menjadi dasar untuk

dilakukannya penelitian mengenai “PENGARUH KOMPETENSI DAN

INDEPENDENSI AUDITOR TERHADAP KUALITAS AUDIT”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan di atas, dapat

diidentifikasi permasalahan yang terjadi. Permasalahan tersebut adalah auditor

independen dalam melaksanakan tugasnya yaitu mengaudit perusahaan kliennya

harus menghadapi perbedaan kepentingan antara manajemen dan pemakai laporan

keuangan. Pihak manajemen menginginkan supaya kinerjanya selalu terlihat baik

di mata pihak eksternal perusahaan terutama pemilik (prinsipal). Akan tetapi di

sisi lain, pemilik (prinsipal) dan semua pemakai laporan keuangan menginginkan

supaya auditor melaporkan dengan sejujurnya keadaan yang ada dalam



perusahaan, karena laporan keuangan yang telah diaudit oleh akuntan publik

tersebut akan digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Kepercayaan yang

besar dari pemakai laporan keuangan auditan inilah yang akhirnya mengharuskan

akuntan publik memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya.

C. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi pada akuntan publik yang bekerja di

Kantor Akuntan Publik yang berlokasi di wilayah DKI Jakarta sebagai responden.

Pembatasan ruang lingkup ini dilakukan karena keterbatasan kemampuan peneliti

serta untuk menghindari tidak terarahnya penelitian.

D. Perumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan ruang lingkup masalah yang telah diuraikan di

atas, maka dapat dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut: (1). Apakah

kompetensi audit yang ditinjau dari pengetahuan dan pengalaman berpengaruh

terhadap kualitas audit, dan (2). Apakah independensi yang ditinjau dari lama

hubungan dengan klien (audit tenure), tekanan dari klien, dan telaah dari rekan

auditor (peer review) berpengaruh terhadap kualitas audit.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh antara

kompetensi yang ditinjau dari pengetahuan dan pengalaman auditor dan



independensi yang ditinjau dari lama hubungan dengan klien, tekanan dari klien,

dan telaah dari rekan auditor terhadap kualitas audit.

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pimpinan Kantor

Akuntan Publik untuk dapat menjaga dan meningkatkan kualitas kerjanya. Selain

itu dapat juga sebagai bahan evaluasi bagi auditor agar dapat meningkatkan

kualitas auditnya di kemudian hari. Bagi pemakai jasa audit, penelitian ini

diharapkan dapat menjadi bahan reverensi untuk menilai Kantor Akuntan Publik

mana yang konsisten dalam menjaga kualitas audit yang diberikannya. Penelitian

ini juga dimaksudkan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam untuk

melihat adanya pengaruh kompetensi dan independensi auditor terhadap kualitas

audit dalam Kantor Akuntan Publik di Jakarta.

F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan gambaran secara garis besar dan mempermudah

pembahasan skripsi dalam memahami masalah-masalah yang ada, maka skripsi

ini dibagi ke dalam 5 bab dan masing-masing bab ini dibagi ke dalam sub-sub bab

yang disusun dengan sistematika sebagai berikut:

Bab   I Pendahuluan

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang masalah, perumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta sistematika pembahasan.



Bab  II Tinjauan Pustaka dan Kerangka Pemikiran

Dalam bab ini diuraikan mengenai tinjauan pustaka yang memberikan

landasan teori bagi penelitian ini, kerangka pemikiran yang

merupakan ikhtisar dari hasil tinjauan pustaka dengan mengaitkan

teori, konsep, dan hasil penelitian yang ada dengan masalah yang

diteliti, serta mencantumkan pula perumusan hipotesis yang

merupakan hubungan logis antara dua variabel atau lebih.

Bab III Metode Penelitian

Dalam bab ini diuraikan mengenai deskripsi proses penelitian yang

berisi variabel pengukur, definisi operasional variabel, teknik

pengumpulan data, dan metode analisa data.

Bab IV Hasil Penelitian

Dalam bab ini diuraikan mengenai deskripsi obyek penelitian yang

berisikan hasil penelitian mencakup gambaran umum tentang obyek

penelitian serta hasil analisis dan pembahasan yang berkaitan dengan

masalah yang dibahas.

Bab  V Kesimpulan dan Saran

Dalam bab ini dikemukakan secara singkat kesimpulan yang diperoleh

dari penelitian yang telah dilakukan serta saran atau keterbatasan dan

implikasi yang layak untuk dilaksanakan.
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